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 Berpikir tingkat tinggi salah satu kemampuan yang diperlukan di masa kini dan telah diupayakan 
pemerintah Indonesia pengembangannya melalui implementasi kurikulum di Indonesia. Dalam 
pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kendala salah satunya kurangnya bahan ajar yang 
mendukung dan pemanfaatan teknologi yang kurang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan e-module discovery impuls dan momentum yang layak digunakan untuk 
mengembangkan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, 
sampai pada tahap develop (pengembangan). Subjek uji coba dalam penelitian ini siswa kelas XI MIPA 
3 dan XI MIPA 8 di SMA Negeri 1 Kendal. Hasil kelayakan e-module temasuk dalam kategori layak 
pada aspek materi dengan skor 84% dan kategori sangat layak pada aspek media dengan skor 89%. Uji 
keterbacaan e-module menunjukkan bahwa e-module mudah dipahami dengan skor 91,25%. Hasil 
respon siswa berada pada kategori sangat baik dengan skor 91,58%. Profil berpikir tingkat tinggi siswa 
setelah menggunakan e-module diperoleh kategori sangat baik dengan skor 98 pada indikator 
menganalisis (C4), kategori sangat baik dengan skor 93 pada indikator mengevaluasi (C5), dan kategori 
baik dengan skor 80 pada indikator mengkreasi (C6).  
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 High-order thinking is one of the abilities needed in this era and the Indonesian government has been trying 
to develop it through the implementation of the curriculum in Indonesia. In its implementation, there are 
still several obstacles, one of which is the lack of supporting teaching materials and the use of technology that 
is less than optimal. The aim of this research is to develop an e-module discovery of impulses and momentum 
that is appropriate for developing students' higher order thinking. This study uses the 4D development model, 
up to the develop stage. The test subjects in this study were students of class XI MIPA 3 and XI MIPA 8 at 
SMA Negeri 1 Kendal. The e-module eligibility results are included in the feasible category in the material 
aspect with a score of 84% and the very feasible category in the media aspect with a score of 89%. The e-
module readability test shows that the e-module is easy to understand with a score of 91.25%. The results of 
student responses are in the very good category with a score of 91.58%. The high-level thinking profile of 
students after using the e-module obtained a very good category with a score of 98 on the analyzing (C4) 
indicator, a very good category with a score of 93 on the evaluating (C5), and a good category with a score 
of 80 on the creative (C6) indicator. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir tingkat tinggi salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan generasi saat 

ini untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Menurut Eveline (2021), kemampuan yang 

perlu dikembangkan saat ini diantaranya 

keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah. Berpikir tingkat tinggi diperlukan 

sebagai dasar untuk seseorang dapat 

memecahkan masalah. Berpikir tingkat tinggi 

dapat dilatih dan dikembangkan melalui 

pembelajaran di sekolah dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang 

tepat. Hal tersebut juga didukung oleh 

kurikulum di Indonesia yang mengarahkan 

agar pembelajaran yang dilakukan 

berorientasi pada berpikir tingkat tinggi. 

Meskipun demikian, menurut OECD (2019), 

hasil PISA Indonesia masih tergolong rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa berpikir tingkat 

tinggi siswa Indonesia perlu untuk 

dikembangkan.  

Bahan ajar berperan penting dalam 

sebuah pembelajaran karena bahan ajar 

dapat membantu siswa dalam memahami 

sebuah konsep materi. Dapat dikatakan 

bahwa salah satu yang mendukung 

keberhasilan belajar adalah penggunaan 

bahan ajar. Menurut Widia et al. (2019), 

tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

penggunaan bahan ajar yang tepat. Bahan ajar 

banyak jenisnya, diantaranya modul, buku, 

LKPD, video pembelajaran, dll. Bahan ajar 

dapat menjadi salah satu solusi untuk melatih 

berpikir tingkat tinggi apabila isinya 

disesuaikan sebagaimana yang diungkap oleh 

Astuti et al. (2020), bahwa bahan ajar yang 

menyajikan soal berorientasi pemecahan 

masalah dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Salah satu bahan ajar 

yang dapat dikembangkan dan digunakan 

oleh siswa secara mandiri yaitu modul. 

Menurut Daryanto (2013), modul yang baik 

setidaknya memiliki karakteristik yaitu, self 

instruction, self contained, stand alone, 

adaptive, dan user friendly. 

Selain penggunaan bahan ajar, pemilihan 

model pembelajaran penting dilakukan 

karena model pembelajaran tertentu dapat 

melatih kemampuan tertentu. Salah satu 

model pembelajaran yang dianjurkan oleh 

kurikulum, yaitu model pembelajaran 

discovery. Menurut  Zahara et al. (2020), 

tahapan pembelajaran discovery meliputi, 

stimulasi atau pemberian rangsangan, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. 

Menurut Sahrianti et al. (2021), pembelajaran 

discovery dapat merangsang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa.  

Teknologi yang berkembang saat ini 

membantu pekerjaan manusia menjadi lebih 

mudah. Salah satu bidang yang 

memanfaatkan teknologi informasi adalah 

pendidikan. Pendidikan di Indonesia sudah 

mulai mencanangkan pemanfaatan teknologi 

informasi di dalam pembelajaran. Salah satu 

contohnya, yaitu penggunaan bahan ajar 

digital dalam pembelajaran. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat 

membantu suksesnya pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran yang bersifat 

abstrak sehingga dapat divisualisasikan oleh 

teknologi yang ada. Menurut Hamid (2018), 

fisika salah satu ilmu yang membahas tentang 

alam dan gejalanya yang dapat dilihat 

langsung maupun tidak langsung atau bersifat 

abstrak. Oleh karena itu, pembelajaran fisika 

cocok diajarkan dengan bantuan teknologi, 

misalnya seperti gambar, video, animasi, 

maupun simulasi. 

Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Kendal pada bulan Januari 2022, 

menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di 

sana sudah menggunakan bahan ajar berupa 

materi ajar dari guru dan buku paket. Akan 

tetapi, bahan ajar yang digunakan belum 

memuat pembelajaran yang berorientasi 

pada berpikir tingkat tinggi. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

fisika belum dilakukan secara maksimal, 

seperti pemanfaatan video, animasi, maupun 
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simulasi yang dapat membantu siswa 

memahami konsep materi fisika. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan pembelajaran yang dapat melatih 

siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan “E-module Discovery 

Impuls dan Momentum untuk 

Mengembangkan Berpikir Tingkat Tinggi” 

yang layak digunakan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan (1974). Dalam penelitian ini, 

tahapan yang dilakukan hanya sampai 3D, yaitu 

define (pendefinisian), design (perancangan), 

dan develop (pengembangan). Ujicoba e-

module menggunakan desain pre-experimental 

dengan model One-Shot Case Study. Penelitian 

dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa 

SMA N 1 Kendal kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 8.  

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan terdiri dari lembar validasi e-

module, angket keterbacaan, angket respon 

siswa, dan tes berpikir tingkat tinggi. Lembar 

validasi digunakan untuk mendapatkan 

kelayakan e-module dari aspek materi dan 

media. Angket keterbacaan digunakan untuk 

mengetahui apakah e-module mudah dipahami 

atau tidak. Angket respon siswa bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan siswa setelah 

menggunakan e-module. Tes berpikir tingkat 

tinggi bertujuan untuk melihat profil berpikir 

tingkat tinggi siswa setelah menggunakan e-

module.  

 Sistem penskoran lembar validasi, 

angket keterbacaan, dan angket respon siswa 

menggunakan skala likert empat tingkatan oleh 

Sugiyono (2021). Skor akhir tingkat kelayakan, 

keterbacaan, respon siswa, dan profil berpikir 

tingkat tinggi siswa dianalisis menggunakan 

persentase yang dirumuskan oleh Sudijono 

(2010). Persentase kelayakan e-module dan 

respon siswa dikategorikan berdasarkan 

kriteria kelayakan menurut Akbar (2013). 

Persentase keterbacaan e-module 

dikategorikan berdasarkan kriteria keterbacaan 

menurut Rosmaini (2009). Sementara itu, skor 

profil berpikir tingkat tinggi siswa 

dikategorikan berdasarkan International Center 

for the Assesment of Higher Order Thinking 

menurut Megawati et al. (2019).  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan untuk melihat 

keefektifan model Problem Based Learning 

berbasis Metode Kepramukaan terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika 

SMA. Tahapan penelitian meliputi persiapan 

berupa observasi, penyusunan instrumen, uji 

coba instrumen, dan penyusunan perangkat 

pembelajaran. Tahap selanjutnya pelaksanaan 

berupa penerapan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

Metode Kepramukaan dan yang hanya 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Selanjutnya tahap akhir berupa analisis data, 

pembahasan, dan kesimpulan. 

E-module yang dikembangkan memiliki 

karakteristik yaitu, dikembangkan pada 

materi Impuls dan Momentum dengan 

mengacu pada kurikulum 2013, 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran 

discovery, mengandung contoh soal dan 

latihan soal berpikir tingkat tinggi dari C4-C6, 

terintegrasi dengan simulasi PhET, dan 

disajikan menggunakan bantuan Microsoft 

Sway. Menurut Ozdem (2020), suasana dalam 

pembelajaran discovery dapat mendukung 

pembelajaran, salah satunya dapat 

menumbukan rasa ingin tahu siswa untuk 

belajar dan menyelidiki serta meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.  
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 E-module terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu Cover, Petunjuk Penggunaan, 

Kompetensi, Peta Konsep, Kegiatan I-IV, dan 

“Saatnya Tantangan!”. Setiap kegiatan 

disajikan dengan tahapan pembelajaran 

discovery. Contohnya, pada Kegiatan III 

dengan judul Hukum Kekekalan Momentum, 

pada tahap stimulasi, disajikan sebuah 

potongan video bola biliar dan uraian singkat 

yang berfungsi sebagai rangsangan agar siswa 

tertarik mempelajari materi. Pada tahap 

identifikasi masalah, disajikan sebuah uraian 

masalah apa saja yang dapat siswa temukan 

jawabannya dengan mempelajari materi 

tersebut. Pada tahap pengumpulan data, 

disajikan sebuah simulasi PhET yang di 

bawahnya sudah terdapat panduan untuk 

siswa dapat mengumpulkan data melalui 

simulasi tersebut. Pada bagian pengolahan 

data, terdapat beberapa pertanyaan yang 

harus dijawab siswa terkait dengan 

pengumpulan data sebelumnya. Pertanyaan 

disajikan dalam Microsoft Form yang 

langsung tersemat di dalam e-module. Pada 

tahap memverifikasi, disajikan uraian singkat 

tentang konsep materi dan siswa diminta 

mencocokkan olah data dengan materi. Pada 

tahap generalisasi, terdapat kolom simpulan 

yang harus siswa isi berdasarkan kegiatan 

yang telah dilakukan. Di antara kegiatan 

terdapat “Contoh Soal” yang berisi contoh 

soal beserta penyelesaiannya yang dapat 

dipelajari siswa dalam menyelesaikan soal 

berpikir tingkat tinggi. Pada bagian akhir 

setelah kegiatan, terdapat bagian “Saatnya 

Tantangan!” yang berisi latihan soal berpikir 

tingkat tinggi yang dapat dijawab oleh siswa 

langsung. Siswa dapat melihat skor beserta 

pembahasannya setelah mereka selesai 

mengerjakan. Contoh soal dan latihan soal 

disusun dengan indikator kognitif C4-C6 yang 

termasuk dalam tingkatan berpikir tingkat 

tinggi. 

 Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

skor kelayakan materi e-module sebesar 84% 

dalam kategori layak digunakan. Kelayakan 

materi e-module meliputi aspek isi materi, 

penyajian, tahapan discovery, kebahasaan, 

dan latihan soal HOTS. Hasil kelayakan materi 

pada masing-masing aspek dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisis kelayakan materi e-module 

Aspek Kelayakan Persentase Kriteria 

Isi materi 92% Sangat layak 

Penyajian 84% Layak 

Tahapan discovery 83% Layak 

Kebahasaan 91% Sangat Layak 

Latihan soal HOTS 68% Cukup Layak 

Rata-rata  84% Layak 

 

Aspek isi materi mendapat kategori 

sangat layak. Hal ini karena materi yang 

disajikan di dalam e-module sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Fenomena yang disajikan di 

dalam e-module berkaitan dengan konsep 

materi. Fenomena di sekitar siswa 

dimunculkan sehingga pembelajaran bersifat 

kontekstual dan bermakna. Menurut 

Muamanah & Suyadi (2020), pembelajaran 

bermakna terjadi ketika seseorang dapat 

mengaitkan pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru yang diperoleh. Aspek 

penyajian berada dalam kategori layak 
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karena e-module disajikan secara runtut 

dilengkapi dengan petunjuk penggunaan. 

Dengan ada petunjuk, siswa tidak mengalami 

kebingungan dalam menggunakan e-module. 

Selain itu, gambar, video, dan simulasi 

disajikan di dalam e-module bertujuan 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi fisika serta menarik minat siswa untuk 

mempelajari impuls dan momentum. Aspek 

discovery mendapat kategori layak karena 

setiap kegiatan di dalam e-module 

dipaparkan menggunakan tahapan discovery 

mulai dari stimulasi, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, 

verifikasi, dan generalisasi. Aspek 

kebahasaan berada pada kategori sangat 

layak, hal ini karena e-module disampaikan 

menggunakan bahasa yang telah disesuaikan 

dengan bahasa anak sekolah menengah 

sehingga mudah dipahami. Aspek latihan soal 

HOTS mendapat skor di bawah 70% dalam 

kategori cukup layak sehingga dilakukan 

perbaikan pada aspek ini sebelum e-module 

diujicobakan. Perbaikan pada aspek ini 

dilakukan pada contoh soal dan latihan soal 

HOTS pada tingkatan C5-C6. Sementara itu, 

contoh soal dan latihan soal HOTS pada 

tingkat C4 sudah sesuai sehingga tidak 

dilakukan perbaikan. 

Aspek kelayakan media e-module 

mendapat skor rata-rata 89% berada pada 

kategori sangat layak. Aspek kelayakan media 

e-module meliputi, tampilan, kemudahan 

penggunaan, kemanfaatan, dan umpan balik. 

Hasil kelayakan media e-module secara rinci 

tersaji dalam Tabel 2. 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil analisis kelayakan media e-module 

Aspek Kelayakan Persentase Kriteria 

Tampilan 94% Sangat layak 

Kemudahan penggunaan 83% Layak 

Kemanfaatan 87% Sangat layak 

Umpan balik 80% Layak 

Rata-rata 89% Sangat layak 

 

 Aspek tampilan berada dalam 

kategori sangat layak. E-module didesain 

dengan pemilihan jenis, ukuran, dan warna 

font yang sesuai standar sehingga mudah 

dibaca. Font yang digunakan berjenis sans-

serif dengan ukuran 14 serta warna yang 

kontras dengan latar belakang. Menurut 

Chatrangsan & Petrie (2019), pemilihan 

ukuran font dalam media digital sangat 

penting karena dapat mempengaruhi 

kecepatan membaca. E-module 

dikembangkan dengan memperhatikan aspek 

kemudahan penggunaan, diantaranya adanya 

petunjuk penggunaan dan panduan simulasi 

yang jelas. Selain itu, penggunaan Microsoft 

Sway sebagai media penyajian 

memungkinkan e-module dapat diakses baik 

melalui komputer maupun smartphone. E-

module yang mudah dioperasikan 

menunjukkan bahwa e-module memenuhi 

salah satu karakteristik modul menurut 

Daryanto (2013), yaitu user friendly. Dari segi 

kemanfaatan, e-module berada pada kategori 

sangat layak. Materi e-module disusun secara 
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runtut disertai petunjuk sehingga e-module 

dapat digunakan untuk belajar mandiri oleh 

siswa. E-module juga dapat digunakan siswa 

dalam pembelajaran di kelas didampingi oleh 

guru. Selain itu e-module memenuhi 

karakteristik e-module menurut Daryanto 

(2013), yaitu adaptive karena menyesuaikan 

perkembangan ilmu dan teknologi saat ini. 

Aspek umpan balik mendapat kategori layak. 

E-module dapat memberikan umpan balik 

kepada siswa, yaitu ketika siswa selesai 

mengerjakan latihan soal dan mengunggah 

jawaban, maka akan muncul hasil dan 

pembahasan soal. Pembahasan ini dapat 

digunakan oleh siswa untuk mengevaluasi 

mandiri hasil pekerjaan mereka. 

 Uji keterbacaan e-module dilakukan 

dengan mengujicobakan e-module dan 

menyebar angket keterbacaan kepada 10 

siswa secara acak. Hasil uji keterbacaan e-

module dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil uji keterbacaan e-module 

Uji keterbacaan e-module secara 

keseluruhan mendapat skor rata-rata 91,25% 

dalam kategori mudah dipahami. Hal ini 

karena e-module disusun dengan petunjuk 

yang jelas dan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa SMA. 

E-module yang telah dilakukan uji coba 

keterbacaan selanjutnya diujicobakan dalam 

skala luas, yaitu kepada 31 siswa kelas XI 

MIPA 3. Hasil respon siswa dalam uji coba 

ditunjukkan oleh Gambar 2. 

90

97,5 97,5

92,5

87,5

82,5

75

80

85

90

95

100

Kejelasan

petunjuk

Gambar Penggunaan

font

Pemilihan

warna

Kebahasaan Kemenarikan

S
k

o
r 

(%
)

Aspek Penilaian



 

Nafisah Irfani Setiasiwi /Unnes Physics Education Journal 13 (1) (2023) 

56 

 

Gambar 2. Hasil respon siswa terhadap e-module 

Berdasarkan hasil analisis, skor rata-rata 

respon siswa mencapai 91,58% yang 

menunjukkan bahwa e-module berada pada 

kategori sangat baik. E-module disusun 

dengan memerhatikan karakteristik e-

module yang baik menurut Daryanto (2013). 

Tampilan e-module dan kemudahan 

penggunaan e-module mendapat kategori 

sangat baik. Kemudahan pengoperasian dan 

kemenarikan e-module dapat meningkatkan 

daya tarik siswa untuk belajar fisika (Gola et 

al., 2022).  

Profil berpikir tingkat tinggi siswa setelah 

menggunakan e-module diukur 

menggunakan soal berpikir tingkat tinggi 

berjumlah 3 soal yang masing-masing 

mewakili tingkatan berpikir tingkat tinggi C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mengkreasi). Hasil analisis profil berpikir 

tingkat tinggi siswa dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

Gambar 3. Profil berpikir tingkat tinggi 
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Berdasarkan hasil analisis, skor rata-rata 

berpikir tingkat tinggi pada indikator 

menganalisis (C4) 98, mengevaluasi (C5) 93, 

dan mengkreasi (C6) 80. Skor tersebut jika 

dikategorikan menurut International Center 

for the Assesment of Higher Order Thinking, 

pada indikator menganalisis dan 

mengevaluasi berada dalam kategori sangat 

baik sedangkan indikator mengkreasi dalam 

kategori baik. Secara keseluruhan, skor rata-

rata berpikir tingkat tinggi siswa setelah 

menggunakan e-module sebesar 91 dalam 

kategori sangat baik. Profil berpikir tingkat 

tinggi dapat dilihat dari persentase kriteria 

yang diperoleh pada tiap indikator berpikir 

tingkat tinggi seperti pada Gambar 4. 

 

 

  
Menganalisis (C4) Mengevaluasi (C5) 

  

Mengkreasi (C6)  

 

 

Gambar 4. Persentase kriteria berpikir tingkat tinggi pada setiap indikator 

Berdasarkan diagram pada Gambar 4, 

semua siswa dalam mengerjakan soal C4 

berada dalam kriteria “sangat baik” dengan 

persentase 100%. Pada soal C5, kriteria 

“sangat baik” persentasenya 77% masih 

tergolong tinggi dan kriteria terendah yaitu 

“cukup” dengan persentase 7%. Pada soal C6, 

kriteria “sangat baik” lebih rendah daripada 

di soal C5, yaitu sebesar 36% serta kriteria 

terendahnya yaitu “kurang” dengan 
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persentase 6%. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkatan 

atau indikator berpikir tingkat tinggi, skor 

yang diperoleh siswa semakin rendah. Hal ini 

dapat disebabkan karena semakin tinggi 

tingkatan indikator berpikir tingkat tinggi 

membutuhkan proses berpikir yang lebih 

kompleks daripada tingkatan sebelumnya. 

Untuk dapat menguasai indikator lebih tinggi, 

siswa diharuskan menguasai indikator pada 

tingkatan sebelumnya. Skor berpikir tingkat 

tinggi setelah menggunakan e-module rata-

rata sangat baik, hal ini dapat disebabkan e-

module diujicobakan kepada siswa yang pada 

kelas sebelumnya pernah mendapatkan 

materi impuls dan momentum. 

 E-module yang dihasilkan pada 

penelitian ini dapat melatih siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi karena e-module 

disusun menggunakan tahapan pembelajaran 

discovery. Bagian-bagian e-module yang 

dapat melatih berpikir tingkat tinggi 

diantaranya: 1) tahap pengumpulan data, 

pengolahan data pada setiap kegiatan, contoh 

soal, dan latihan soal C4 berkaitan dengan 

kemampuan menganalisis (C4); 2) tahap 

verifikasi, generalisasi, contoh soal, dan 

latihan soal C5 berkaitan dengan kemampuan 

mengevaluasi (C5); 3) contoh soal dan latihan 

soal C6 berkaitan dengan kemampuan 

mengkreasi (C6).  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa e-

module discovery impuls dan momentum 

layak digunakan untuk mengembangkan 

berpikir tingkat tinggi dengan skor kelayakan 

materi 84% dan media 89%. E-module dapat 

mudah dipahami oleh siswa yang ditunjukkan 

oleh skor keterbacaan sebesar 91,25%. 

Respon siswa terhadap e-module sangat baik 

dengan skor 91,58%. Profil berpikir tingkat 

tinggi siswa setelah menggunakan e-module 

berada pada kategori sangat baik untuk 

menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) 

dengan skor berturut-turut 98 dan 93. 

Sementara itu, pada indikator mengkreasi 

(C6) berada pada kategori baik dengan skor 

80. 
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